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Abstrak

Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui seberapa besar minat siswa tunagrahita dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani. Metode penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan
survey kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SLB B/C
Yatira Cimahi kelas Besar tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 12 orang, terdiri dari 3 siswa
tunarungu dan 9 siswa tunagrahita. Pemilihan sampel penelitian menggunakan teknik purposive
sampling sehingga terpilih 9 orang siswa tunagrahita. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
angket tertutup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat siswa tunagrahita dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani berada dalam bobot 11. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa
minat siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani sangat tinggi.

Kata Kunci: Minat, Siswa Tunagrahita, Pendidikan Jasmani.

Abstract

This study aims to determine how much interest mentally retarded students are in participating in
physical education learning. The research method used is a quantitative survey approach method. The
population used in this study were 12 students in SLB B / C Yatira Cimabhi for the 2015/2016 academic
year, consisting of 3 deaf students and 9 mentally retarded students. The sample selection used a
purposive sampling technique so that 9 mentally retarded students were selected. The research
instrument used was a closed questionnaire. The results showed that the interest of mentally retarded
students in participating in physical education learning was in weight 11. So it can be concluded that
the interest of students in participating in physical education learning is very high.
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PENDAHULUAN
Lembaga pendidikan SLB adalah lembaga pendidikan yang bertujuan membantu peserta didik

yang menyandang kelainan fisik atau mental, perilaku dan sosial agar mampu mengembangkan sikap,
pengetahuan dan keterampilan motoriknya sebagai pribadi maupun anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat
mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau mengikuti pendidikan lanjutan.

Adapun satuan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus mulai dari jenjang TKLB, SDLB
hingga SMALB. Sedangkan jenis pendidikan Luar Biasa tersebut meliputi: SLB-A bagi peserta didik
Tunanetra, SLB-B bagi peserta didik Tunarungu, SLB-C bagi peserta didik Tunagrahita, SLB-D bagi
peserta didik Tunadaksa, SLB-E bagi peserta didik Tuna Laras, dan SLB-G bagi peserta didik Tuna
Ganda. Tanggung jawab keberhasilan pendidikan anak-anak berkebutuhan khusus di sekolah terletak
ditangan pendidik, yaitu guru SLB. Guru Pendidikan Luar Biasa selain mengajar, mereka juga
berperan dalam membantu perkembangan anak didiknya. Selain itu Guru SLB dituntut untuk
memiliki kesabaran yang tinggi, kesehatan fisik dan mental yang baik dalam bekerja (Rahmatullah &
Tj. K, 2013). Yang terpenting adalah mereka harus memiliki kinerjanya yang baik dan dan memiliki
kompetensi dasar sebagai guru Pendidikan Luar Biasa (Anindhito, 2020; Kesumawati & Damanik,
2019).

Pembelajaran penjas adaptif anak tunagrahita harus ada guru pendamping khusus atau GPK.
Masing-masing GPK akan menjadi pendamping khusus untuk satu anak tunagrahita saat proses
pembelajaran penjas adaptif. Materi yang diberikan oleh guru juga tidak boleh disamakan dengan
siswa umum karena kebutuhan anak tunagrahita berbeda dengan siswa umum sehingga materi harus
disesuaikan dengan kebutuhan anak tunagrahita (Anindhito, 2020; Syahruddin et al., 2017), Strategi
mengajar penjas adaptif harus dimodifikasi oleh guru GPK.

Kondisi belajar mengajar yang efektif sendiri adalah adanya minat dan perhatian siswa dalam
belajar (Darmawan, 2018), tetapi peneliti menemukan kejanggalan atau masalah ketika peneliti
melaksanakan kegiatan pebelajaran penjas di SLB B/C Yatira Cimahi khususnya untuk anak yang
berkebutuhan khusus tunagrahita seringkali peneliti melihat atau menemukan anak yang kurang
semangat dalam mengikuti proses pembelajaran penjas.

Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukan bahwa siswa
lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam
suatu aktivitas, siswa yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan
perhatian yang lebih besar terhadap subyek tertentu (Slameto, 2015).

Sejatinya semangat atau minat siswa tersebut sangatlah berpengaruh terhadap capaian tujuan
pembelajaran yang diinginkan (Astuti, 2015; Badaru, 2015). Semakin tinggi minat siswa maka
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semakin mudah tujuan pembelajaran tercapai, namun semakin rendah minat maka semakin sulit juga

tujuan pembelajaran tercapai (Lestari, 2015).
Maka dari itu dalam penelitian ini peneliti berencana untuk mendapatkan bukti yang
komprehensif mengenai sejauh mana minat siswa tunagrahita ringan dalam pembelajaran pendidikan

jasmani.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan survey
kuantitatif (Sugiyono, 2017). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di
SLB B/C Yatira Cimahi kelas Besar tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 12 orang, terdiri dari 3
siswa tunarungu dan 9 siswa tunagrahita. Pemilihan sampel penelitian menggunakan teknik purposive
sampling (Fraenkel & Wallen, 2008), sehingga terpilih 9 orang siswa tunagrahita yang sesuai dengan
kepeluan penelitian ini sendiri.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket atau quesioner yang telah penulis
kembangkan dan memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,996. Kemudian setelah data diperoleh penulis

olah menggunakan aplikasi SPSS versi 18.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian mengenai bobot minat siswa tunagrahita dalam pembelajaran pendidikan

jasmani adaptif dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Bobot Variabel Minat Siswa Tunagrahita Ringan Dalam Mengikuti Pembelajaran

Penjas
Indikator Jumlah bobot
Perhatian 152
Kebutuhan 99
Perasaan Senang 117
Jumlah 368
Rata-rata 11

Dilihat dari tabel di atas bahwa bobot rata-rata variabel minat siswa tunagrahita ringan dalam
mengikuti pembelajaran penjas 11 , nilai tersebut berada pada rentang 11 — 12 atau berada pada
kategori sangat tinggi. Artinya, minat siswa tunagrahita ringan SLB BC Yatira Cimahi dalam
mengikuti pembelajaran penjas sangat tinggi.

Pembahasan
Pendidikan jasmani sejatinya memberikan nuansa tersendiri bagi siswa dalam kegiatan belajar

mengajar di sekolah, tidak terkecuali bagi siswa yang berkebutuhan khusus. Pengalaman aktivitas
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gerak yang dikemas sedemikian rupa dan kegiatan yang dilaksanakan di luar kelas mampu menarik

perhatian, minat, dan motivasi siswa untuk berpatisipasi aktif dalam kegiatan belajar pendidikan
jasmani. Membaca buku, menulis, menghafal, berhitung, maupun aktivitas lain yang mereka lakukan
selama pembelajaran lain di dalam kelas serontak akan membuat mereka mengalami kejenuhan,
sehingga membuat minat dan motivasi mereka untuk belajar akan bekurang.

Melalui pendidikan jasmani juga, siswa dituntut agar aktif bergerak mengikuti materi yang
disampaikan oleh guru. Hal tersebut akan berguna untuk meningkatkan kesehatan, kemampuan fisik,
kognitif, afektif, maupun sosial siswa (Budiman et al., 2018). Tidak hanya di sekolah biasa pada
umumnya, mata pelajaran pendidikan jasmani juga diajarkan di sekolah luar biasa yang disebut juga
pelajaran pendidikan jasmani adaptif (Junanda & Solihin, 2020) .

Aktivitas pembelajaran yang beda dari pelajaran yang lain tersebut mampu membuat siswa
berkebutuhan khusus dalam hal ini siswa tunagrahita tertarik dan memiliki minat yang sangat tinggi
untuk mengikuti pembelajaran penjas adaptif di sekolahnya. Namun perlu diketahui, tidak hanya mata
pelajarannya saja yang mampu menarik minat siswa tersebut, hal yang penting lainnya yaitu
bagaimana kompetensi guru untuk mengemas pelajaran penjas agar lebih efektif, efisien, dan menarik
(Junanda & Solihin, 2020; Solihin, 2016). Karena apabila guru tidak memiliki kompetensi tersebut,
maka minat siswa akan belajar pendidikan jasmani akan berkurang.

Terlihat pada tabel 1 di atas, indikator yang paling dominan adalah indikator perhatian, diikuti
indikator perasaan senang, dan yang paling rendah adalah indikator kebutuhan. Ini berarti kesadaran
siswa akan pentingnya aktivitas pembelajaran pendidikan jasmani bukan menjadi pendorong utama

minat mereka dalam pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa tingkat minat
siswa tunagrahita dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani sangat tinggi, dengan indikator
utamanya yaitu perhatian, perasaan senang, dan terakhir adalah kebutuhan. Maka dari itu guru harus
menyusun dan mengemas strategi yang sesuai dengan tingkatan indikator minat siswa agar minat
mereka untuk belajar pendidikan jasmani semakin tinggi, sehingga akan lebih mudah bagi guru untuk

mencapai tujuan pembelajaran.
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